ABSTRAK

Kepemilikan saham silang dapat dikatakan sebagai kepemilikan terafiliasi Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentan Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat mengakui adanya hubungan antar pelaku usaha yang terafiliasi yang bertalian
satu dengan yang lainnya, yang melakukan kegiatan produksi terhadap produk berupa barang
dan/atau jasa sejenis dan pemasarannya dilakukan melalui pasar bersangkutan yang sama.

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui permasalahan mengenai
kepemilikan saham silang antar operator seluler berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun
1999 Tentang Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat; kasus
kepemilikan saham silang yang dilakukan oleh Temasek Holdings terhadap PT. Telkomsel
dan PT. Indosat berdasarkan Undang-undang Nomor 5 Tahun 1999 Tentang Larangan
Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha Tidak Sehat.

Hasil penelitian menunjukan bahwa dengan lemahnya sistem hukum di Indonesia,
mengakibatkan pihak asing mampu mendominasi pasar telekomunikasi di Indonesia dengan
mudah dengan melakukan merger dan akuisisi lintas Negara. Ketika kita mengijinkan mereka
untuk berkolaborasi dengan perusahaan-perusahaan lokal kita, mereka datang dan kita dalam
kondisi tidak siap, maka mereka akan mengambil alih seluruh sektor bisinis kita.
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